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Abstrak
 

Semenjak berlakunya UU No. 22 Tahun 2001 tentang Minyak dan Gas Bumi, fungsi regulator Pertamina

diserahkan kepada BP Migas dan status Pertamina diubah menjadi PT (Persero). Hal ini menyebabkan

kedudukan PT Pertamina (Persero) sejajar dengan kontraktor migas lainnya. PT Pertamina (Persero)

kemudian membentuk PT Pertamina Eksplorasi dan Produksi (EP) yang kemudian mengadakan kontrak

kerjasama dengan BP Migas. Kontrak ini disebut Kontrak Minyak dan Gas Bumi Pertamina. Berdasarkan

uraian tersebut, kemudian timbul pertanyaan mengenai kewenangan para pihak dalam kontrak, mengapa

kontrak disebut Kontrak Minyak dan Gas Bumi Pertamina dan bukan kontrak production sharing saja, apa

perbedaan dan persamaan kontrak dengan kontrak production sharing pada umumnya dan bagaimana analisa

berbagai kemudahan yang diberikan kepada PT Pertamina EP dalam peraturan perundangan tentang migas

dan kontrak.

Skripsi ini menggunakan metode penelitian normatif, yaitu penelitian yang menggunakan bahan pustaka

atau buku sebagai bahan penelitian. Kewenangan BP Migas pada dasarnya bersumber dari amanat pasal 33

ayat (3) UUD 1945 yang kemudian ditegaskan dan dijabarkan lagi dalam UU No. 22 Tahun 2001.

Kewenangan PT Pertamina EP juga bersumber dari UU No. 22 Tahun 2001 yang mengubah status

Pertamina dan PP No. 35 Tahun 2004 yang mengamanatkan pembentukan anak perusahaan untuk setiap

wilayah kerja PT Pertamina (Persero). Kontrak antara BP Migas dan PT Pertamina EP ini sebenarnya adalah

kontrak production sharing karena ketentuannya sama dengan kontrak production sharing pada umumnya

kecuali ketentuan mengenai wilayah kerja kontrak yang luas bekas Wilayah Kuasa Pertambangan (WKP)

Pertamina, besaran pembagian hasil yang sama dengan ketentuan yang berlaku pada WKP Pertamina,

jangka waktu kontrak yang tidak ditemukan pengaturan masa eksplorasi dan eksploitasi, larangan

pengalihan keseluruhan hak dan interest kepada pihak bukan afiliasi dan penyisihan wilayah kerja yang

termasuk kecil yaitu minimum 10% pada atau sebelum akhir tahun kontrak kesepuluh. Berdasarkan

peraturan perundang-undangan migas dan kontrak tersebut, PT Pertamina EP diberikan beberapa

kemudahan yang mengindikasikan bahwa hanya perannya sebagai regulator yang dicabut, sedangkan

sebagai player tetap sama seperti dulu.
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